BAB |

PENDAHULUAN

1. LATARBELAKANG MASALAH

Warga negara adalah penduduk suatu negara yangsbeken keturunan
atau peraturan bertempat tinggal dan mempunyaisesia kewajiban sebagai
warga negara berdasarkan Undang- Uandang. Istilagawnegara lebih sesuai
dengan kedudukannya sebagai orang merdeka dib&adigngan istilah hamba
atau kawula negara karena warga negara mengandipgserta, anggota, atau
warga dari suatu negara, yakni peserta dari suatsekutuan yang didirikan
dengan kekuatan bersama. Untuk itu, setiap wargaraenempunyai persamaan
hak di hadapan hukum. Semua warga negara memdpgadtian hak, privasi, dan
tanggung jawab.

Kedudukan warga negara menurut Undang-Undang D&z pasal 27
adalah (1) Segala warga negara bersamaan kedugakdnmalam hukum dan
pemerintahan dan wajib menjunjung hukum dan peraram itu dengan tidak
ada kecualinya. (2) Tiap-tiap warga negara berha&s apekerjaan dan
penghidupan yang layak bagi kemanusiaan. (3) Setapga negara berhak dan
wajib ikut serta dalam upaya pembelaan negara.

Dilihat dari sisi kehidupan berbangsa dan bernegarsak jalanan
merupakan warga negara serta masa depan bangsasjepenerus cita-cita
bangsa, sehingga anak jalanan berhak atas kelayagsumdup, tumbuh, dan

berkembang, berpartisipasi serta berhak atas g@erlgan dari tindakan



diskriminasi serta hak sipil dan kebebasan, sehpegbu sekali untuk di didik
dirawat dan di lindunc

Fenomena anak jalanan yasaat ini telah menjamur di kekota besar
yang secara khusus serirdi jumpai baik laki-hki maupun perempuan, an
masih balita ataupun masih remaja, bekerja untuklmaatu orang tuanya at
untuk menghidupi diri send, anakanak itu pada dasarnya bekerja pada st
informal sebagai pedagang asongan, pengamen, daeyerpe. Maraknya anak
jalanan di kotaBandun yang berjumlah 4.821 atau 23,15% dari jumlah pap
anak jalanan s@awa Barat sebanyak 20.825 orang dari data taHut

Grafik di bawah ini menunjukkan peningkatan poputask jalanan da
tahun 2007 dan 2009 dengan jumlal3 orang (2007) dan 4.821 orang (20
dengan prosentase kenaikan sebesar 42

Tabel 1.1

Peningkatan populasi anak jalanan tahun 2007 2009 (4.821)
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Berdasarkan pra penelitian di lapangan melalui waas dengan
direktur LSM IABRI (Insan Abdi Bangsa Republik Intesia) Bandung diperoleh
informasi bahwa Fenomena anak jalanan tidak teslefzai faktor-faktor yang
menyebabkan mereka turun ke jalan diantaranya yéatkior ekonomi,
disorganisasi keluarga dan urbanisasi. Faktor akomoerupakan faktor yang
signifikan dengan persentase sebesar 75% dan hlgyabi 25% untuk faktor
disorganisasi keluarga dan urbanisasi penyebabkmga fenomena anak jalanan
yang di bina di LSM IABRI Bandung. Himpitan ekonosgperti melambungnya
harga sembako serta marakienutusan Hubungan Kerja (PHK), dan mahalnya
biaya pendidikan menyebabkan meningkatnya tingkamigkinan dan
pengangguran. Hal tersebut yang memaksa anak-awak wrut serta membantu
mencari nafkah untuk mencukupi kebutuhan hiduprgma keluarganya dengan
terjun langsung kejalanan untuk bekerja secararnmdh seperti mengamen,
menjual bunga dan menjual koran. Selanjutnya,ofatisorganisasi keluarga atau
perpecahan keluarga juga merupakan alasan untukkendurun ke jalanan,
dengan situasi keluarga yang tidak harmonis mendm@ang anak tidak nyaman
berada di rumahnya sendiri dan hal tersebutlah yaegggiring anak-anak
tersebut untuk memutuskan hubungan dengan keluarga.

Seiring dengan maraknya anak jalanan tersebut, makeul kepedulian
dari masyarakat akan nasib dan masa depan anaknalgepedulian tersebut di
wujudkan dengan mendirikan sebuah wadah yang mghamak jalanan yang
berbentuk sebuah lembaga yang peduli terhadap amasakial yaitu Lembaga

Swadaya Masyarakat.



Menurut intruksi Mendagri No. 8 Tahun 1990, pengert. SM, adalah:

Organisasi/lembaga yang dibentuk masyarakat warggatd Republik

Indonesia secara sukarela atau kehendak sendiri b@aminat serta

bergerak di bidang kegiatan-kegiatan yang di tetapkoleh

organisasi/lembaga sebagai wujud partisipasi makgardalam upaya
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarajkang
menitikberatkan kepada pengabdian masyarakat.

Pengertian tersebut menegaskan bahwa LSM adalamnisagi/lembaga
yang dibentuk masyarakat secara sukarela dan miabefasilitas untuk
kepentingan masyarakat demi mensejahterakan méayaina sendiri. Beruntung
masih ada dukungan dari masyarakat yang sangat, lbesla melalui partisipasi
langsung dalam berbagai kegiatan maupun secaraffonelalui peran Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM).

Sebelumya telah dilakukan penelitian mengenai peihgaperilaku
kewirausahaan dan pengalaman usaha dalam kaitaemyagkatan modal kerja
dan pendapatan usaha oleh Intan Syabarriyah (2@@7A) temuan peneliti
menyatakan bahwa perilaku kewirausahaan dapat fgapgh secara signifikan
terhadap peningkatan pendapatan usaha toko bahsgurzn di kecamatan
Cibiru kota Bandung sebesar 9,7%. Sedangkan, pianedelanjutnya oleh Cecep
Danika Sopyan (2008) mengenai peran LSM AIR Banddalgm pembinaan
nilai moral anak jalanan, hasil temuannya adaldiwlaaaktor yang menyebabkan
munculnya anak jalanan adalah rendahnya pendapegtuarga, keluarga
disharmonis, keluarga urban yang tidak memperalehbger-sumber ekonomi di

daerah asalnya, persepsi orang tua yang kelirarignkedudukan anak dalam

keluarga, disamping itu rendahnya kontrol sosiahadap permasalahan anak



jalanan yang menyebabkan permasalahan anak jasanaakin menjamur, dan di
perparah oleh adanya ekploitasi oleh pihak-piteigytidak bertanggung jawab.

Tidak bisa di pungkiri bahwa pada hakekatnya setapk memiliki
potensi yang bisa di kembangkan dalam dirinya daak galanan pun sama
dengan anak pada umumnya. Dengan kata lain, mberkak mendapat fasilitas
layanan pendidikan. Layanan pendidikan merupakea d@am mengembangkan
potensi mereka sesuali dengan minat dan bakatnyertiseli LSM IABRI
Bandung yang mengembangkan potensi kewirausahadm ¢ie anak jalanan
dengan memberikan materi pengajaran mengenai kesaihaan serta
memberikan pelatihan keterampilan, seperti kerajiaagan. Hal tersebut senada
dengan Undang-Undang Perlindungan anak pasal ByatSetiap anak berhak
memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangkgembangan pribadinya
dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat alkatnya”. Dengan begitu,
diharapkan anak jalanan setelah dibina oleh LSMRABalam pengembangan
semangat kewirausahaanrlyiga menjadi warga negara yang lebih produktif dan
dengan begitu mereka mampu menjawab tantangan gedia saat ini. Sehingga
hal tersebut bisa menekan maraknya anak jalanan.

Berangkat dari latar belakang permasalahan di aasara empirik
masalah tersebut harus diteliti karena anak jala@tah warga negara generasi
bangsa yang harus di perhatikan masa depannya rdengadapatkan layanan
pendidikan sesuai dengan minat dan bakatnya, sejadsim hal pengembangan
semangat kewirausahaan anak jalanan, dengan leegitujalanan bisa mencari

nafkah dengan memanfaatkan potensi yang ada dateryaduntuk berwirausaha



dan anak jalanan di harapkan bisa meninggalkanakabhnya untuk turun
kejalanan yang sarat dengan pengaruh buruk. Makelipetertarik untuk
mengadakan penelitian, melalui judul penelitialBSTUDI TENTANG
PENGEMBANGAN SEMANGAT KEWIRAUSAHAAN ANAK JALANAN
YANG DI BINA DI LSM IABRI BANDUNG. (Studi kasus terhadap pembinaan

anak jalanan di LSM IABRI Bandung)

2. FOKUSMASALAH
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, yaaig menjadi fokus
penelitian ini adalah “Bagaimana pengembangan sgatddewirausahaan anak
jalanan yang di bina di LSM IABRI Bandung”?
Untuk mempermudah penulis dalam menggunakan hasélpian, maka
pokok permasalahan tersebut di jabarkan menjadilpi@n sebagai berikut:
a. Jenis kegiatan apakah yang di lakukan LSM IABRI darg dalam
mengembangkan semangat kewirausahaan anak jalanan?
b. Bagaimana metodologi atau cara pengembangan semkegaausahaan
anak jalanan di LSM IABRI Bandung?
c. Hambatan-hambatan apa saja yang di hadapi LSM IAB&idung dalam
pengembangan semangat kewirausahaan anak jalanan?
d. Bagaimanakah upaya LSM IABRI Bandung dalam memsgatambatan-

hambatan pengembangan semangat kewirausahaarakamef?



3. TUJUAN PENELITIAN
1. Tujuan umum

Secara umum, tujuan dari penelitian ini adalah kimiengungkapkan dan
menggambarkan mengenai pengembangan semangat satiaan anak jalanan

di LSM IABRI Bandung.

2. Tujuan khusus

Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah untekgatahui:

a. Jenis kegiatan yang di lakukan LSM IABRI Banduntagamengembangkan
semangat kewirausahaan anak jalanan.

b. Metodologi atau cara pengembangan semangat keairaas anak jalanan di
LSM IABRI Bandung.

c. Hambatan-hambatan yang di hadapi LSM IABRI Bawgdudalam
pengembangan semangat kewirausahaan anak jalanan.

d. Upaya LSM IABRI Bandung dalam mengatasi hamba@mmbatan

pengembangan semangat kewirausahaan anak jalanan.

4. MANFAAT PENELITIAN
1. SecaraTeoritis

Secara teoritis, studi ini diharapkan dapat menamiBawasan peneliti
mengenai pengembangan semangat kewirausahaan kiaiéeks pengembangan

PKn Kemasyarakatan.



2. SecaraPraktis
Secara praktis, penelitian ini bisa memberikan e@ngebagai berikut:
a. Anak jalanan

1) Dapat menggali potensi anak jalanan dalam hal kessahaannya melalui
pengembangan semangat kewirausahaan anak jalamgndyabina di
LSM IABRI Bandung.

2) Dapat menarik anak jalanan untuk tidak kembali kéanan yang
sebelumnya bekerja di sektor informal, seperti raemgn, mengemis dan
mengasong dengan mengaplikasikan teori kewirausahaa

b. Pengelola LSM

1) Dapat meningkatkan kualitas pengelola LSM IABRI &amg dalam
menjalankan program kewirausahaan yang ada untp&nki@gan anak
jalanan.

2) Dapat memotivasi pengelola LSM IABRI Bandung dalam
mengembangkan semangat kewirausahaan anak jalanan.

c. Pemerintah

1) Dapat meningkatkan kepedulian pemerintah terhadagram-program
yang diselenggarakan LSM untuk kepentingan anakéa.

2) Dapat meningkatkan kepekaan pemerintah untuk médite#ais anak

jalanan dalam mengembangkan semangat kewirausat@aann



5. PENJELASAN ISTILAH

Untuk menghindari penafsiran-penafsiran yang bexbtthadap judul
penelitian ini, maka penulis perlu memaparkan pasgn istilah variable sebagai
berikut:

a. Pengembangan; pe-ngem-bang-an, proses, cara, perbuatan mengembang
(Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),2001).

b. Semangat; roh kehidupan yg menjiwai segala makhluk, baik pidoaupun
mati (menurut kepercayaan orang dulu dapat menkekuatan). (Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI),2001).

c. Kewirausahaan; Kewirausahaan adalah kesatuan terpadu dari semanga
nilai-nilai dan prinsip serta sikap, kiat, senindandakan nyata yang sangat
perlu, tepat dan unggul dalam menangani dan mergggkBn perusahaan
dan kegiatan lain yang mengarah pada pelayanaaikekBpada pelanggan
dan pihak-pihak lain yang berkepentingan termasakyarakat, bangsa dan
negara. Kewirausahaan yang dimaksud peneliti adalativasi anak jalanan
dalam menggali potensi kewirausaan mandiri yamdagat dalam dirinya
yang  bersifat = kecil-kecilan.  Seperti, membuka wgrursederhana.
(Siagian,1995: 288)

d. Anak Jalanan; Anak yang berusia kurang dari 16 tahun, beradaldnan
baik untuk hidup maupun bekerja dengan memasukataganak jalanan dan
kegiatan anak jalanannya itu antara lain mengasuoagjajakan, menjadi joki.

(Tjandraningsing,1996:132).
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e. LSM; Lembaga Swadaya Masyarakat merupakan sebuah ssgamon
pemerintah yang didirikan oleh masyarakat untukangani atau melakukan
pengkajian tentang masalah atau bidang tertentunbhga swadaya
masyarakat juga berperan sebagai sumber daya [@teag rakyat Indonesia

dalam hal masyarakat sipil. (Saidi, 1995:9)



